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Abstract. In this research, the author intends to examine futher whether ROA is influenced by BOPO and NPF, or influenced 

by other factors. The author hopes to provide additional knowledge about how to minimize the use of NPF and BOPO 

so that the ROA at Bank Bukopin Syariah does not decrease from year to year. Using multiple linear regression daya 

analysis techniques with a total of 108 data samples, using SPSS Statistic. The results of this research, Namely H1 and 

H2, are accepted, which means that NPF and BOPO have a partial influence on ROA (Y). Then it is simultaneously 

stated that H0 is accepted, meaning that there is an influence of X1 (NPF) and X2 (BOPO) on Y (ROA). 
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Abstrak. Dalam penelitian ini, Penulis bermaksud meneliti lebih lanjut apakah ROA dipengaruhi oleh BOPO dan NPF, atau 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. Penulis berharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan tentang bagaimana 

meminimalisir penggunaan NPF dan BOPO supaya ROA pada Bank Bukopin syariah tidak semakin menurun dari 

tahun ke tahun. Menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda dengan jumlah sampel data sebanyak 108, 

dengan menggunakan SPSS Statistik. Hasil dari penelitian ini yakni H1 dan H2 diterima yang artinya NPF dan BOPO 

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap ROA (Y). Kemudian secara simultan dinyatakan bahwa H0 diterima 

artinya terdapat pengaruh X1 (NPF) dan X2 (BOPO) terhadap Y (ROA). 

Kata Kunci – NPF (Non-Performing Financing;, BOPO; ROA (Return On Asset)

I. PENDAHULUAN  

Penelitian ini dilakukan dengan dasar utama guna memahami seberapa dominan Non-Performing Financing (NPF) 

dan Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) bagi 

Bank Bukopin Syariah selama 9 tahun terakhir. Laba bersih yang diperoleh Bank Bukopin Syariah  dari Kuartal 

I/2021-Kuartal I/2022 meningkat 90,5% mencapai Rp 231 Juta dari Rp 121 Juta. Dengan pencapaian tersebut, Bank 

Syariah Bukopin berhasil menurunkan rasio NPF (net) dari tingkat 31 Maret 2021 sebesar 4,94% menjadi tingkat 31 

Maret 2022 sebessar 3,78%.. Berikut adalah statistik variabel Non-Performing Financing dan Beban Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional dari Bank Bukopin Syariah tahun 2014 hingga 2022 yang diambil langsung dari 

KB Bukopin Syariah. 
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Sumber: www.kbbukopinsyariah.com 

Diagram 1 | Total NPF dan BOPO Bank Bukopin Syariah Periode 2014-2022 

Ditahun 2014-2021 terlihat pada variabel BOPO pada Bank Bukopin Syariah mengalami fluktuasi. Kenaikan 

tertinggi pada variabel BOPO berada di tahun 2021 sebesar 180,25%, namun NPF tertinggi berada di tahun 2020 

sebesar 4,95%. Dari diagram 1 diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan kegiatan operasionalnya Bank 

Bukopin Syariah kurang efisien karena rasio yang dihasilkan per tahun semakin tinggi disebabkan oleh banyaknya 

pengeluaran beban dan biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan yang diterima oleh bank. Hal ini juga 

mempengaruhi keuntungan perusahaan. Kemudian pada tahun 2022, BOPO mengalami penurunan sebesar 115,76% 

yang tidak mengherankan jika Bank Bukopin Syariah memiliki nilai NPF yang lebih kecil yaitu 3,81%.. Dalam analisis 

laporan keuangan, kian bertambah tinggi nilai NPF maka akan berdampak pada semakin buruknya  kelayakan 

pembiayaan pada bank bukopin syariah tersebut. Hal tersebut dikarena adanya resiko kredit yang ditanggung oleh 

bank timbul dari ketidakpastian pembayaran kembali pinjaman oleh nasabah. 

Pada grafik 2 menjelaskan bahwa ROA meningkat menjadi 0,04% pada tiga tahun pertama, namun menurun sangat 

tajam hingga hanya -5,58% pada tahun 2021. Artinya perlu diketahui bahwa terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi ROA sehingga diperlukan adanya tindakan yang harus diambil guna memberbaiki ROA pada periode 

mendatang [1]. Dalam analisis laporan keuangan, Semakin tinggi nilai ROA, artinya semakin besar juga laba yang 

dihasilkan serta semakin baik pula posisi bank dalam pemanfaatan asset bank tersebut. Diketahui dalam laporan 

keuangan, laba dilaporkan sebagai kriteria krusial dalam menilai kemampuan bank [2]. 

Berdasarkan data dan latar belakang yang telah diuraikan, penulis bermaksud meneliti lebih lanjut apakah rasio 

diatas dipengaruhi oleh BOPO dan NPF, atau dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dengan judul penelitian “Pengaruh 

NPF dan BOPO Terhadap Profitabilitas (ROA) Bank Bukopin Syariah Periode 2014-2022”. Hasil penelitian ini 

diharapka dapat memberikan pengetahuan tambahan tentang bagaimana meminimalisir penggunaan NPF dan BOPO 

supaya ROA pada Bank Bukopin syariah tidak semakin menurun.  

II. METODE 

Penulis menggunakan metode penelitian yang berjenis kuantitatif. Penelitian ini melibatkan penentuan dan analisis 

teori, hipotesis dan tema yang didukung dari pengumpulan data sebelum mengambil keputusan. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan variabel independen yang terdiri dari NPF sebagai X1 dan BOPO sebagai X2. Sedangkan 

variabel terikat atau dependennya adalah Y (Profitabilitas/ROA). Pada penelitian ini terdapat sebuah data laporan 

keuangan periode 2014-2022 yang didapat dari web resmi Bank Bukopin Syariah yang tentunya diawasi oleh dewan 

khusus. Dewan khusus yang dimaksud ialah DPS yang bertugas untuk mengawasi dan memastikan seluruh bank 

sayriah tetap mematuhi aturan syariah dalam segala operasionalnya [22].  Yang mana dari data ini kemudian dikelola 

menggunakan software agar dapat dapat dianalisa. 

Penulis juga menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda dengan jumlah sampel data sebanyak 108. 

Data ini diolah menggunakan program perangkat lunak IBM SPSS Statistik 22.0 untuk melakukan analisis uji statistik. 

Secara umum, SPSS bekerja seperti kalkulator. Sebab pada prinsipnya kalkulator juga menggunakan sistem computer 

untuk mengilah data masukannya. Yaitu masukan data, pengolahan data, dan keluaran data. SPSS dapat mengolah 

data untuk membuat laporan tabel, statistic deskriptif, berbagai grafik, grafik distribusi, bahkan analisis statistic yang 

kompleks. Dalam hal ini statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis tetap konsisten dengan jenis data atau 
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variabel berdasarkan rasio pengukuran seperti nominal, ordinal, interval/rasio [23]. Metode yang digunakan penulis 

yakni Analisis Regresi Linier Berganda antara lain Uji T, Uji F, dan Koefisien Determinasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Analisis 

 
1. Uji T 

Fungsi dari Uji T yakni guna mendapati ada atau tidaknya pengaruh parsial (Sendiri) yang diberikan variabel 

independen (X) terhadap Variabel dependent (Y). Jika nilai sig < 0,05 atau THitung > TTabel, maka terdapat 

pengaruh Variabel dependen (X) terhadap variabel independen (Y). Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05, atau tHitung 

< tTabel, maka tidak terdapat pengaruh Variabel dependen (X) terhadap variabel independen (Y). 
 

Tabel 1 | Uji T. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data dengan IBM SPSS Statistik 22.0 
 

a. Pengujian Hipotesis Kedua (H1)  

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil nilai sig untuk X1 (NPF) terhadap Y (ROA) 0,000 < 

0,05 dan nilai THitung  8,196 > TTabel 1,982, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang artinya 

variabel NPF (X1) mempunyai pengaruh terhadap ROA (Y).  

 

b. Pengujian Hipotesis Ketiga (H2) 

Diketahui nilai sig untuk X2 (BOPO) terhadap Y (ROA) 0,000 < 0,05 dan nilai THitung  14,671 

> TTabel 1,982, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya variabel ROA (Y) 

mempengaruhi BOPO (X2) secara parsial. 

 

2. Uji F 

Fungsi Uji F bertujuan mendapati ada atau tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama) yang diberikan 

variabel independent (X) terhadap Variabel dependent (Y). Jika nilai sig < 0,05 atau FHitung > FTabel, maka terdapat 

pengaruh Variabel dependen (X) secara simultan terhadap variabel independen (Y). Sebaliknya, jika nilai sig > 

0,05, atau FHitung < FTabel, maka tidak terdapat pengaruh Variabel dependen (X) secara simultan terhadap variabel 

independen (Y). 
Tabel 2 | Uji F 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,046 ,003  -13,522 ,000 

NPF -,132 ,016 -,502 8,196 ,000 

BOPO ,054 ,004 ,898 14,671 ,000 

a. Dependent Variable: ROA 

 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,002 2 ,001 110,013 ,000b 

Residual ,001 105 ,000   

Total ,002 107    

a. Dependent Variable: ROA 
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Sumber: Olah data dengan IBM SPSS Statistik 22.0 
 

Pengujian Hipotesis Pertama (H0) 

Berdasarkan tabel perolehan diatas, menunjukkan nilai sig untuk X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y 

secara simultan adalah 0,000 < 0,05 dan FHitung 110,013 > FTabel 3,082, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 diterima yang artinya terdapat pengaruh X1 (NPF) dan X2 (BOPO) terhadap Y (ROA) secara simultan.. 

 

3. Koefisien Determinasi 

Berfungsi untuk mengetahui berapa persentase (%) pengaruh yang diberikan Variabel dependen (X) terhadap 

Variabel independen (Y) secara simultan. 
 

Tabel 3 | Koefisien Determinasi 

 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,823a ,677 ,671 ,0027670 

a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF 

Sumber: Olah data dengan IBM SPSS Statistik 22. 

 
Berdasarkan hasil output yang diperoleh, menunjukkan nilai R Square  sebesar 0,677. Artinya pengaruh X1 

(NPF) dan X2 (BOPO) terhadap Y (ROA) secara simultan diperoleh nilai sebesar 67,7%. 

 

V. PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap Return on Asset (ROA) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil regresi X1 atau variabel Non-Performing Financing 

diperoleh THitung sebesar 8,196 dan TTabel sebesar 1,982 dengan tingkat signifikansi 0,00 (ÿ=5%) df=108 

sehingga dinyatakan bahwa hipotesis pertama di terima. Dapat disimpulkan bahwa THitung (8,196) > TTabel 

(1,982), artinya  “Non-Performing Financing mempunyai pengaruh secara parsial terhadap Laba Operasional 

periode 2014-2022”. Serta nilai signifikansi yang diperoleh 0,00 atau (0,00 < 0,05) artinya “Terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA (Return On Asset) Bank Bukopin Syariah.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh secara 

parsial terhadap ROA, namun NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA [17]. Yang artinya pada 

variabel NPF ini tidak mempunyai pengaruh yang besar terhadap Return On Asset pada Bank Bukopin 

Syariah. 

 

B. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO terhadap Return On Assset (ROA)  

Hasil dari regresi X2 atau variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional  diperoleh nilai THitung 

sebesar 14,671 dan TTabel sebesar 1,982 dengan tingkat signifikansi 0,00 (ÿ=5%) df=108. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa “Biaya Operasional Pendapatan Operasional mempunyai pengaruh secara parsial 

terhadap ROA pada Bank Bukopin Syariah periode 2014-2022”. Artinya pada uji t ini hipotesis kedua 

diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset [24]. Artinya pada variabel BOPO ini 

mempunyai pengaruh terhadap ROA, namun pengaruh ini kemungkinan tidak sebesar rasio keuangan 

lainnya. Karena jika biaya operasional tidak lebih besar dari pendapatan operasional bank, maka bisa 

dikatakan kinerja keuangan bank semakin meningkat atau membaik.  

b. Predictors: (Constant), BOPO, NPF 
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C. Pengaruh NPF dan BOPO terhadap ROA 

Berdasarkan hasil uji f (simultan) pada variabel X1 dan X2 terhadap Y tedapat pengaruh yang signifikan. 

Dengan diperolehnya nilai FHitung sebesar 110,013 dan FTabel sebesar 3,082, sehingga menunjukkan hipotesis 

diterima. Artinya “Terdapat pengaruh secara simultan Non-Performing Financing (NPF) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Bukopin Syariah 

periode 2014-2022”.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa secara bersama-sama variabel 

NPF dan BOPO berpengaruh terhadap ROA [25]. Artinya pada kedua variabel ini mempunyai pengaruh yang 

signifikan, namun terdapat kemungkinan bahwa pada variabel lain yang tidak tercantum memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap ROA bank. 

VI. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, pengolahan data, dan pembahasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa secara parsial 

Non-Performing Financing berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset. Begitu juga dengan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset. Pasalnya, jika 

tingkat gagal bayar rendah dan biaya operasional rendah, maka kinerja keuangan bank bisa semakin meningkat atau 

membaik. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada investor atau 

instansi guna membuat keputusan ekonomi yang mempunyai pengaruh terhadap ROA perbankan yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan. Kepada peneliti yang akan datang, perlu menambahkan rasio keuangan lainnya sebagai 

variabel independen, karena terdapat kemungkinan ada rasio keuangan yang tidak tercantum dalam penelitian ini, 

namun dapat berpengaruh terhadap ROA perbankan khususnya perbankan syariah. 
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